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RINGKASAN 

MUHAMMAD LATHOIFUL AFTHON. Pengaruh tingkat penggunaan 

Ampas Bir Terfermentasi Aspergillus nigger Pada Complete Feed terhadap 

iofc dan nilai ekonomis domba lokal. (Dibimbing oleh: Dr.Ir. Umi Kalsum, 

M.P Sebagai Pembimbing Utama dan Dr.Ir. Sumartono, M.P.  Sebagai 

Pembimbing Anggota). 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Petiyen Desa Takerharjo 
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh tinggkat penggunaan ampas bir terfermentasi 
Aspergillus nigger pada complete feed terhadap nilai ekonomis domba lokal. 
Kegunaan dari penelitian ini sebagai pedoman dan informasi tentang 
pemanfaatan pengaruh tinggkat penggunaan ampas bir terfermentasi 
Aspergillus nigger pada complete feed terhadap nilai ekonomis domba lokal. 
Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk 
menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan masukan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba 12 ekor 
pejantan bobot awal 15 kg sampai 44 kg dan bahan pakan yang digunakan 
adalah pakan Complete feed, tongkol jagung, jagung, dedak halus, gandum, 
kulit kopi, gaplek, polard, DDGS, SGF, ampas kecap, urea, molases, kapur, 
ampas bir yang sudah difermentasi. Metode yang digunakan adalah metode 
percobaan menggunakan Rancangan Acak klompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 3 kelompok, tiap klompok terdiri dari 1 ekor domba 
(penelitian). Perlakuan yang diberikan adalah P0 = tidak menggunakan 
ampas bir. P1 = menggunakan ampas bir 10%. P2 = menggunakan 15% 
ampas bir. P3 = menggunakan 20% ampas bir. Variabel yang diamati pada 
penelitian ini adalah efisiensi pakan, biaya pakan perkilogram dan Income 
Over Feed Cost. 

Hasil penelitian menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
biaya pakan perkilogram dan IOFC domba jantan. Dari hasil diperoleh nilai 
rata - rata Income Over Feed Cost, P0 =Rp 218217,60ᵃ/ekor, P1 =Rp 
241808,57ab/ekor, P2 =Rp 249559,73ᵇ/ekor, dan P3 =Rp 258378,67b/ekor. 
Pada biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan yaitu P3 =Rp 
19499,78a/, P2 = Rp.19928,99ab/, P1 = Rp 20321,64ᵇ/, dan P0 = Rp. 
21503,07b.  

Hasil penelitian ini membuktikan penggunaan ampas bir 
terfermentasi 20% mengalami penurunan pada biaya pakan perkilogram 
pertambahan bobot badan dan meningkatkan Income Over Feed Cost. 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya disarankan penggunaan ampas bir 
lebih dari 20%. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor peternakan merupakan salah satu penyokong pilar 

pembangunan nasional berkaitan dengan pemenuhan protein hewani 

masyarakat. Pengembangan usaha peternakan di Indonesia masih 

memiliki prospek yang baik karena konsumsi protein hewani masih kecil 

dan berpotensi selalu meningkat seiring peningkatan jumlah penduduk. 

Saat ini permintaan daging domba semakin bertambah seiring dengan 

meningkatnya laju pertumbuhan penduduk, meningkatnya penghasilan 

penduduk, dan kesadaran penduduk akan pentingnya protein hewani. 

Seiring berjalannya waktu permintaan daging domba yang cenderung 

meningkat mencerminkan selera masyarakat yang baik terhadap produk - 

produk hewani tersebut. Kejadian ini tidak aneh karena produk - produk 

tersebut relatif lebih murah dibandingkan dengan harga daging sapi.  

Domba lokal adalah domba yang mampu beradaptasi dengan iklim 

tropis di indonesia yang memiliki keunggulan diantaranya adalah mudah di 

pelihara dan di kembangbiakkan. Di indonesia domba lokal cukup penting 

kedudukanya baik dilihat dari hasil produknya sebagai protein hewani dan 

sebagai sumber pendapatan masyarakat di indonesia. Ternak domba 

sampai saat ini masih didominasi oleh peternakan rakyat dengan skala 

usaha kecil dan sistem pemeliharaannya masih bersifat tradisional, yaitu 

untuk manajemen pemberian pakan tidak memperhatikan kesesuaian 

dengan kebutuhan ternak. Rata-rata pertambahan bobot badan (PBB) 
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domba lokal yang dipelihara di peternakan rakyat berkisar 30 gram/hari, 

namun melalui perbaikan teknologi pakan PBB domba lokal mampu 

mencapai 57 – 132 g/ekor (Prawoto et al., 2001). Purbowati (2007) 

melaporkan domba yang diberi complete feed (17,35% protein kasar) dalam 

bentuk pelet 5,6% bobot badan menghasilkan PBB 164 g/hari. Bobot badan 

dewasa dapat mencapai 30-40 kg pada jantan dan betina 20-25 kg dengan 

persentase karkas 44-49%. 

Untuk meminimalisir biaya pakan dan menunjang keuntungan yang 

maksimal tentunya perlu dilakukan usaha mencari alternatif bahan pakan 

yang lebih murah, mudah didapat, bergizi baik, tetapi tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. Untuk itu perlu mendalami potensi bahan pakan yang 

tersedia banyak di Indonesia. Untuk Saat ini pakan yang dijual di pasaran 

memiliki kualitas bermacam - macam, untuk memperoleh kualitas pakan 

yang baik tentunya membutuhkan biaya yang relatif mahal. Untuk mencapai 

kualitas pakan yang baik dan harga terjangkau perlu dicari bahan pakan 

alternatif, salah satunya yaitu ampas bir. Ampas bir hasil limbah dari 

pembuatan minuman bir dengan bahan baku yang digunakan adalah 

gandum mengandung protein sekitar 33,21% dan dengan serat kasar 

18,2%.  Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh tingkat penggunaan ampas bir terfermentasi Aspergillus 

niger dalam complete feed terhadap nilai ekonomis pakan domba lokal.   

Fermentasi adalah bioteknologi yang dapat diterapkan untuk 

mengolah bahan atau limba pertainian menjadi pakan yang disenangi oleh 

ternak, meningkatkan gizi dan dapat meningkatkan nilai nutrisi, pada  bahan 
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pakan yang mempunyai kualitas rendah. karena pada saat proses 

fermentasi terdapat perombakan struktur yang komplek menjadi sederhana 

sehingga daya cerna lebih efisien, dan merupakan suatu cara untuk 

menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam bahan 

pakan, proses fermentasi dapat memperpanjang masa penyimpanan.  

Halini sesuai dengan pendapat Defelly, Wulandari dan Nusantoro 

(2017) fermentasi dilakukan untuk meningkatkan nilai gizi bahan kualitas 

rendah, pengawetan bahan pakan, dan merupakan suatu cara untuk 

menghilangkan zat anti nutrisi atau racun yang terkandung dalam suatu 

bahan pakan, mengendalikan pertumbuhan mikrobia, mempertahankan gizi 

yang dikehendaki, dan menciptakan kondisi yang kurang memadai untuk 

mikrobia kontaminan, Fermentasi bahan pakan dapat menggunakan bakteri 

atau jamur seperti: bakteri asam laktat, bakteri selulotik dan jamur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh tingkat penggunaan ampas bir terfermentasi 

Aspergillus niger dalam complete feed terhadap IOFC dan nilai ekonomis 

pakan domba lokal?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat 

penggunaan ampas bir terfermentasi Aspergillus niger dalam complete feed 

terhadap IOFC dan nilai ekonomis pakan domba lokal.  
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1.4 Kegunaan Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pedoman dan 

informasi tentang pengaruh tingkat penggunaan ampas bir terfermentasi 

Aspergillus niger dalam complete feed terhadap IOFC dan nilai ekonomis 

pakan domba lokal 

Hasil penelitian juga diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar 

untuk menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

1.5 Hipotesis 

Ada pengaruh pengaruh tingkat penggunaan ampas bir 

terfermentasi Aspergillus niger dalam complete feed terhadap IOFC dan 

nilai ekonomis pakan domba lokal. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Penggunaan 20% ampas bir 

terfermentasi pada perlakuan P3 dalam ransum domba mampu 

menurunkan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan sebesar 

Rp.19.499,78,- selama 30 hari per ekor dan meningkatkan Income Over 

Feed Cost sebesar Rp.258.378,67.per ekor selama 30 hari. 

6.2.  Saran 

hasil penelitian ini membuktikan penggunaan ampas bir 20% pada 

perlakuan P3 mengalami penurunan pada biaya pakan perkilogram 

pertambahan bobot badan dan meningkatkan Income Over Feed Cost. 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya disarankan penggunaan Ampas bir 

terfermentasi lebih dari 20%. 
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